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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar fisika berbasis literasi numerasi pada
materi listrik dinamis. Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu modul dan LKPD. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen
angket dan instrumen test. Hasil pengembangan bahan ajar menunjukkan nilai rata — rata untuk hasil validasi
materi 86,17% (kategori sangat layak) dan untuk hasil validasi media 92,25% (kategori sangat layak).
Implementasi hasil bahan ajar fisika menggunakan model problem based learning (PBL). Hasil
implementasi bahan ajar menunjukkan nilai n-gain sebesar 0,71 (tinggi). Hasil validasi dan hasil
implementasi ini didukung oleh data tanggapan dari guru fisika dengan hasil persentase 91,67% (kategori
sangat baik) dan data tanggapan dari peserta didik dengan hasil persentasi 91,65% (kategori sangat baik).
Oleh karena itu, hasil pengembangan bahan ajar fisika ini sangat layak digunakan sebagai bahan ajar
pendukung yang dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Kata kunci: bahan ajar, fisika, literasi numerasi.
ABSTRACT

This study aims to develop physics teaching materials based on numeracy literacy on dynamic
electricity material. The teaching materials developed in this study are modules and LKPD. This study uses
the ADDIE development model. The instruments in this study used questionnaires and test instruments. The
results of the development of teaching materials show an average value for material validation results of
86.17% (very feasible category) and for media validation results of 92.25% (very feasible category). The
results of the implementation of teaching materials show an n-gain value of 0.71 (high). The validation
results and implementation results are supported by response data from physics teachers with a percentage
of 91.67% (very good category) and response data from students with a percentage of 91.65% (very good
category). Therefore, the results of the development of physics teaching materials are very suitable to be
used as supporting teaching materials that can improve students' numeracy literacy skills.

Keywords: teaching materials, physics, numeracy literacy.
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1. PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran peminatan kelompok MIPA pada tingkat SMA di
kurikulum K13. Pembelajaran fisika ini memiliki ciri khusus yaitu adanya konsep — konsep yang bersifat
abstrak dan membutuhkan kemampuan berpikir melalui pemodelan matematis [1]. Proses pembelajaran
fisika ini relevan dengan definisi kemampuan literasi numerasi yaitu kemamuan untuk meinterprestasikan,
memperoleh, menggunkan serta mengkomunikasikan simbol matematika untuk memecahkan masalah [2].
Dalam hal mempelajari fisika diperlukan juga kemampuan analisis yang baik terutama terkait menganalisis
permasalahan dengan benar dan menafsirkan hasil analisis permasalahan dengan benar. Indikator —
indikator yang diperlukan dalam pembelajaran fisika ini relevan dengan indikator pada kemampuan literasi
numerasi untuk memecahkan masalah serta menganalisis data [3]. Rendahnya kemampuan literasi numerasi
peserta didik dapat disebabkan salah satunya guru belum optimal memberikan inovasi baru dalam proses
pembelajaran [4].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang kegiatan belajar mengajar fisika di SMAN 1
Kota Serang dapat dideskripsikan bahwa hasil belajar fisika belum optimal khususnya pada materi — materi
fisika terkait indikator kemampuan literasi numerasi. Penelitian sebelumnya telah dilakukan di SMAN 1
Kota untuk meningkatkan hasil belajar fisika dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning namun hasil penelitian ini lebih memfokuskan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dan belum memfokuskan pada peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik [5]. Selain model
pembelajaran, faktor lainnya berdasarkan hasil eksplorasi masalah proses pembelajaran fisika di SMAN 1
Kota Serang yaitu belum optimal penggunaan bahan ajar di kelas untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Solusi penggunaan bahan ajar pendukung telah dilakukan dengan menggunakan majalah fisika digital
untuk meningkatkan literasi sains peserta didik namun hasilnya belum memfokuskan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik [6]. Penelitian lainnya terkait penggunaan bahan ajar pendukung
juga telah dilakukan di SMAN 1 Kota Serang untuk meningkatkan kemampuan HOTS dan hasil penelitian
ini juga belum difokuskan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik [7]. Oleh karena
itu, penelitian ini memfokuskan pada pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi khususnya pada materi listrik dinamis. Pemilihan materi ini berdasarkan hasil belajar peserta didik
yang belum optimal pada indikator — indikator kemampuan literasi numerasi fisika.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang
melalui proses beberapa tahapan. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yakni, analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation) [8].

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Serang dan waktu penelitian yang
digunakan yaitu selama 4 bulan (September — Desember 2022).

2.3 Target/Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas XIl MIPA 4 di SMA Negeri 1 Kota Serang pada tahun
ajaran 2022-2023 semester ganjil. Peserta didik yang dijadikan subjek sampel pada penelitian ini berjumlah
16 orang.
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2.4  Prosedur

Prosedur penelitian ini terbagi menjadi 5 tahapan. Pada tahap pertama yaitu proses analisis (analysis).
Pada proses analisis dilakukan eksplorasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran fisika yang berkaitan
dengan bahan ajar yang digunakan. Pada tahap kedua yaitu proses perancangan (design). Pada tahap
perancangan, bahan ajar dirancang dengan menggunakan aplikasi canva. Pada tahap ketiga yaitu proses
pengembangan produk (development). Pada tahap ini, bahan ajar divalidasi oleh dua ahli materi dan dua
ahli media. Pada tahap keempat yaitu tahap implementasi (implementation). Pada tahap ini dilakukan proses
uji coba bahan ajar terhadap subjek peserta didik. Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi (evaluation). Pada
tahap ini, bahan ajar yang telah diimplementasikan terhadap perserta didik kemudian di evaluasi melalui
respon dari guru fisika dan peserta didik.

2.5 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini diperoleh melalui instrumen angket dan intrument test. Instrumen angket
berisi menjadi dua jenis yaitu instrumen angket untuk validasi materi dan instrumen angket untuk validasi
media. Intrument test berisi intrument soal terkait dengan indikator untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi peserta didik SMA.

2.6 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Pada
analisis deskriptif, instrumen angket pada penelitian ini menggunakan analisis persentase dari skala likert
yang terdiri dari 5 skala penilaian. Hasil persentase terdiri dari beberapa kategori, yaitu: kategori kriteria
tidak valid/tidak baik yang ditunjukkan dengan nilai persentase <20%, kategori kriteria kurang valid/kurang
baik yang ditunjukkan dengan nilai persentase persentase 21%-40%, kategori cukup valid/cukup baik yang
ditunjukkan dengan nilai persentase 41%-60%, kategori valid/baik yang ditunjukkan dengan nilai persentase
61%-80%, dan kategori sangat valid/sangat baik yang ditunjukkan dengan nilai persentase > 81% [9].
Analisis persentase ini digunakan untuk menganalisis hasil angket validasi dari ahli pada tahap
pengembangan dan hasil angket tanggapan dari guru fisika dan peserta didik setelah dilakukan tahap
implementasi. Pada analisis statistik inferensial menggunakan analisis nilai n-gain berdasarkan hasil nilai
peserta didik dari pre-test dan post-test yang diberikan pada tahap implementasi. Analisis n-gain ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar nilai interpretasi dari bahan ajar yang telah dikembangkan.
Kriteria interpretasi nilai n-gain ini terdiri dari beberapa Kriteria, yaitu: interpretasi tinggi dengan nilai lebih
dari sama dengan 0,7; interpretasi sedang dengan nilai 0,3 sampai dengan 0,69; dan interpretasi kurang
dengan nilai kurang dari 0,3 [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan bahan ajar ini dilakukan berdasarkan hasil analisis eksplorasi masalah pada
kemampuan literasi numerasi peserta didik khususnya pada hasil pembelajaran fisika sub materi daya listrik
dan energi listrik. Hasil analisis eksplorasi masalah menunjukkan hasil belajar fisika yang rendah khususnya
pada sub materi listrik dinamis yaitu daya listrik dan energi listrik. Beberapa indikator yang menunjukkan
rendahnya kemampuan literasi numerasi terkait indikator menghitung nilai daya listik dari suatu rangkaian,
indikator menafsirkan dalam grafik hubungan daya listrik dan energi listrik, dan indikator menganalisis
efisiensi biaya listrik pada penggunaan beberapa peralatan listrik. Indikator tersebut disusun berdasarkan
acuan tiga level kognitif literasi numerasi peserta didik, yaitu: aspek knowing, aspek appling, dan aspek
reasoning [11].

Setelah dilakukan analisis eksplorasi masalah, tahap berikutnya yaitu dilakukan pengembangan bahan
ajar untuk mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Hasil pengembangan bahan ajar
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ini terdiri dari modul ajar yang tersusun dari 11 lembar (termasuk halaman cover) dan LKPD yang tersusun
dari 18 lembar (termasuk halaman cover). Pengembangan bahan ajar ini dibuat menggunakan aplikasi canva
dengan akses akun belajar.id yang memiliki beberapa kelebihan pilihan design. Pada tabel 1 menunjukkan
hasil tampilan bahan ajar modul sedangkan Tabel 2 menunjukkan tampilan bahan ajar LKPD.

Tabel 1. Hasil Tampilan Bahan Ajar Modul

Bagian

Tampilan Bahan Ajar Modul

Deskripsi

Halaman
cover

DAYA LISTRIK DAN
ENERGI LISTRIK

Halaman cover modul terdiri dari
tulisan judul pada bagian paling atas.
Pada bagian bawah tulisan judul
terdapat gambar lampu yang merupakan
salah satu alat listrik yang berkaitan
dengan materi ajar. Bagian bawah
modul terdapat nama penulis dan nama
instansi sekolah.

Halaman
1

Halaman
2-3

T MENGENAL
JENIS-JENIS
LAMPU

Pada halaman 1 modul terdiri dari
gambar 3 jenis lampu, vyaitu: lampu
pijar, lampu CFL dan lampu LED. Pada
bagian deskripsi diberikan pertanyaan
terkait konsep fisika seperti apa yang
paling tepat untuk menjelaskan efisiensi
terbaik terkait penggunaan ketiga jenis
lampu tersebut.

Pada halaman 2 bagian modul terdiri
dari  deskripsi kompetensi dasar.
Rincian kompetensi dasar diambil dari
silabus fisika K13 revisi. Pada halaman
3 terdiri dari deskripsi tujuan
pembelajaran yang diturunkan dari
kompetensi dasar. Tujuan pembelajaran
dipilih berdasarkan indikator terkait
literasi numerasi.

Halaman
4-6

ENERGI LISTRIK

. MENGENAL JENIS - JENIS

daya Listrik

Halaman
7-8

MENGHITUNG NILAI
DAYA LISTRIK DARI
SUATU RANGKAIAN
LISTRIK

Pada halaman 4 — 6 bagian modul terdiri
dari ringkasan materi, persamaan
matematis dan penjelasan tambahan
dari inti materi. Penjelasan materi inti
yang di deskripsikan terkait materi daya
listrik dan energi listrik, kemudian
materi tambahan diberikan materi
terkait deskripsi jenis — jenis daya
listrik.

MENAFSIRKAN
DALAM GRAFIK
HUBUNGAN DAYA
LISTRIK DAN ENERGI
LISTRIK

MENGANALISIS EFISIENSI
BIAYA LISTRIK PADA
PENGGUNAAN BEBERAPA
PERALATAN LISTRIK

Pada halaman 7 — 8 bagian modul terdiri
dari latihan soal dan pembahasan. Soal
yang disusun pada modul ini berkaitan
dengan indikator level kognitif
kemampuan literasi numerasi yang
tertulis pada bagian bawah halaman.
Pada halaman 7 terkait indikator
menghitung nilai suatu daya pada suatu
rangkaian, pada halaman 8 terkait
indikator menafsirkan grafik hubungan
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daya listrik dan energi listrik, dan pada
halaman 9 terkait menganalisis efisiensi
biaya listrik pada penggunaan beberapa
peralatan listrik. Pada bagian ini,
pembahasan pada masing — masing soal
terdapat pada kode barcode yang dapat
di scan melalui smartphone.

Halaman Pada halaman akhir modul berisi
9 REFERENSI referensi terkait sumber yang diambil

. % untuk penyusunan materi.

Tabel 2. Hasil Tampilan Bahan Ajar LKPD

Bagian Tampilan Bahan Ajar LKPD Deskripsi
Halaman .Tuﬁm mmsmmm@‘ Pada bagian awal LKPD berisi highlight
cover PO tulisan Lembar Kerja Peserta Didik
diikuti tulisan judul sub topik materi
~~~~~ e yaitu Daya Listrik dan Energi Listrik.
Bagian tengah diberikan logo sekolah
= dan  petunjuk  pengisian LKPD.
If;u Kemudian pada bagian bawah berisi
| “sma 1ot seamie tulisan identitas nama peserta didik,

' identitas kelas dan nama sekolah.

Halaman s o T Pada halaman 1 bagian LKPD berisi
1-3 et gttt identifikasi masalah yang disertai

gambar dan deskripsi terkait masalah
yang akan diselesaikan. Bagian bawah
berisi hipotesis awal yang akan diisi
oleh peserta didik terkait pemahaman
awal sebelum eksperimen. Bagian
bawah  berisi  keterangan terkait
indikator sub level kognitif literasi
numerasi. Pada halaman 2 bagian
LKPD berisi deskripsi kompetensi dasar
dan deskripsi tujuan pembelajaran. Pada
halaman 3 bagian LKPD berisi
deskripsi alat dan bahan yang
diperlukan untuk melakukan
eksperimen.
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Halaman
4-5

EKSPERIMEN

SIMULASI VIRTUAL

LANGKAH SIMULASI

Pada halaman 4 bagian LKPD berisi
deskripsi terkait langkah ekperimen dan
gambar rangkaian eksperimen. Pada
halaman ini, bagian footer juga
ditambahan deskripsi indikator sub
level kognitif yang terkait pada aktivitas
langkah — langkah untuk melakukan
eksperimen. Pada halaman 5 bagian
LKPD berisi langkah — langkah untuk
melakukan simulasi virtual yang
disertai gambar rancangan virtual. Pada
halaman ini, bagian footer juga
ditambahan deskripsi indikator sub
level kognitif yang terkait pada aktivitas
langkah — langkah untuk melakukan
simulasi virtual.

Halaman
6-7

FASIL EKSPERIMEN

HASIL SIMULASI

Pada halaman 6 bagian LKPD berisi
lembar hasil eksperimen yang berupa
dokumentasi hasil rangkaian yang
dirancang oleh peserta didik. Pada
halaman 7 bagian LKPD berisi lembar
hasil simulasi virtual yang berupa hasil
capture rangkaian yang dirancang
peserta didik secara virtual.

Halaman
8-9

DATA EKSPERIMEN

¥ Becdasarkan pecobaan yang telah kalian lakukan, s
[Pha  data percoboan padka tabsl berikut ini
\

o | o | W e | W A | it | W s
e i | pudslamps | ] L] el | fampe oo
paten | "y | || e

DATA SIMULASI

B bedosarkon pacobaan yang teloh kolian lakuikon, i
"l data poreabaan pada tabel berikut ini

Trgungen | oguegan | Wikalseus | Wial s | dibaies | Mk sarep
i | puda tnpe W) L apia | lamgo seinima
Warerait i frireiiirs #hore)

I

Pada halaman 8 bagian LKPD berisi
data pengamatan hasil eksperimen yang
ditulis dalam tabel. Pada halaman ini,
terdapat bagian footer  yang
menjelaskan indikator sub level kognitif
yang berkaitan pada aktivitas pengisian
data eksperimen. Pada halaman 9
bagian LKPD berisi data pengamatan
hasil simulasi virtual yang ditulis dalam
tabel. Pada halaman ini, terdapat bagian
footer yang menjelaskan indikator sub
level kognitif yang berkaitan pada
aktivitas pengisian data simulasi.

Halaman
10-11

PERHITUNGAN ESTIMASI FIAYA LISTRIK
PADA FEFERAPA JENIS LAMFU

PATASHEET PERALATAN-
PERALATAN LISTRIK

i -

Pada halaman 10 bagian LKPD berisi
deskripsi terkait langkah — lagkah
perhitungan untuk menganalisis
efisiensi biaya listrik pada penggunaan
beberapa jenis lampu. Pada halaman ini,
terdapat footer yang menjelaskan
indikator sub level kognitif literasi
numerasi yang berkaitan dengan
aktivitas ini. Pada halaman 11 bagian
LKPD berisi datasheet disertai gambar
terkait spesifikasi dari beberapa jenis —
jenis lampu yang akan dianalisis biaya
penggunaannya.
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Halaman DUAMROTNGAY  amew Q) Pada halaman 12 bagian LKPD berisi
12-15 ' - data perhitungan yang didapatkan dari
T | perhitungan matematis terkait biaya
pm—— listrik dari penggunaan berbagai jenis
‘ lampu. Pada halaman ini, terdapat
footer terkait indikator sub level
kognitif  literasi  numerasi  yang
berkaitan dengan aktivitas ini. Pada
ot e £, waresun £ halaman 13 — 15 berisi deskripsi terkait
Y= d analisis hasil percobaan terkait analisis
perhitungan daya listrik dan energi
listrik, analisis grafik hubungan antara
daya listrik dan energi listrik serta
analisis perhitungan terkait efisiensi
biaya listrik.

— Pada halaman 16 bagian LKPD berisi

deskripsi terkait kesimpulan dari hasil
observasi yang telah dilakukan peserta
didik. Pada halaman ini, terdapat footer
yang menjelaskan indikator sub level
kognitif literasi numerasi  terkait
aktivitas ini. Pada halaman terakhir
(halaman 17) bagian LKPD berisi
informasi terkait deskripsi kesulitan apa
saja yang dihadapi peserta didik selama
pengamatan.

Halaman
16 - 17

Hasil implementasi pengembangan bahan ajar fisika pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran PBL. Penerapan model pembelajaran PBL ini dikarenakan adanya korelasi yang sesuai antara
sintaks model pembelajaran PBL terhadap indikator kemampuan literasi numerasi peserta didik. Keterkaitan
sintaks PBL pada beberapa fase terhadap indikator literasi numerasi yang digunakan pada penelitian ini
dapat ditunjukkan pada Tabel 3. Penerapan model pembelajaran PBL ini juga didukung oleh hasil penelitian
lainnya yang menunjukkan adanya peningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik dengan
persentase peningkatan sebesar 24,09% [12].

Tabel 3. Korelasi Fase PBL terhadap Indikator Literasi Numerasi Fisika

Fase PBL Indikator Literasi Numerasi Fisika

Fase 1: orientasi masalah membuat justifikasi dugaan awal terkait efisiensi tagihan
biaya listrik pada beberapa penggunaan jenis lampu (aspek
literasi numerasi: knowing)

Fase 2: mengorganisasikan siswa ke dalam -

Penyelidikan
Fase 3: membimbing siswa terhadap e mengukur besaran alat listrik (lampu) dengan alat ukur
penyelidikan yang tepat baik secara eksperimen dan secara virtual

(aspek literasi numerasi: applying).

e mengukur besaran alat listrik (lampu) dengan satuan
yang tepat (aspek literasi numerasi: knowing)

e membaca informasi spesifikasi besaran listrik pada
beberapa jenis lampu dengan benar (aspek literasi
numerasi: knowing).
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Fase 4: mengembangkan dan menyajikan e menafsirkan data eksperimen dan data simulasi virtual
hasil penyelidikan pada tabel dengan benar (aspek literasi numerasi:
applying).

e Menghitung besaran daya listrik pada suatu rangkaian
lampu dengan benar (aspek literasi numerasi: knowing).

Fase 5: menganalisis dan mengevaluasi e Membuat model hubungan daya listrik dan energi listrik

proses pemecahan masalah dalam bentuk grafik berdasarkan hasil pengamatan
secara benar (aspek literasi numerasi: applying).

e Menganalisis hubungan antara besaran daya listrik dan
energi listrik dengan benar (aspek literasi numerasi:
reasoning)

e Menganalisis efisiensi biaya listrik pada penggunaan
beberapa jenis lampu (aspek literasi numerasi:
reasoning)

Hasil bahan ajar fisika pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan masalah kontekstual yang
sering dihadapi dalam kehidupan sehari — hari seperti menganalisis efisiensi biaya listrik dari beberapa
penggunaan jenis lampu. Pemilihan design bahan ajar ini diambil dari fenomena di sekitar yang dapat
dijadikan sumber bahan ajar fisika kontekstual seperti yang dilakukan pada penelitian sebelumnya [13].
Pengembangan bahan ajar fisika berbasis kontekstual ini dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif
karena mampu mengaitkan konsep fisika pada konteks dunia nyata sehingga motivasi belajar peserta didik
dapat meningkat [14]. Motivasi belajar peserta didik yang tinggi memiliki korelasi positif terhadap
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik [15]. Kemampuan kognitif yang baik akan menjadi faktor
utama untuk meningkatkan indikator kemampuan literasi numerasi seperti menghitung, menafsirkan dan
menganalisis yang menjadi indikator penilaian pada penelitian ini.

Hasil validasi pengembangan bahan ajar fisika dapat di tunjukkan pada Tabel 3 terkait hasil validasi
materi. Hasil validasi materi didapatkan melalui penilaian angket dari dua ahli materi yang terdiri dari aspek
kelayakan isi, kelayakan bahasa dan aspek penyajian. Intrumen penilaian validasi materi bahan ajar ini
terdiri dari 14 indikator penilaian dengan skala penilaian likert 1 - 5. Pada hasil validasi materi ini
menunjukkan nilai persentase keseluruhan yaitu 86,17% yang berarti bahan ajar fisika sangat layak
digunaakan sebagai bahan ajar pendukung untuk optimalisasi kemampuan literasi numerasi dalam hal
materi yang disajikan.

Tabel 3. Hasil Validasi Materi Bahan Ajar Fisika

No Aspek Penilaian 1Pen|Ia|an Ahg Persentase Kategori

1. Aspek kelayakan isi 88% 96% 92% sangat layak (sangat valid)

2. Aspek kelayakan bahasa 84% 84% 84% sangat layak (sangat valid)

3. Aspek penyajian 85% 80% 82,5% sangat layak (sangat valid)
Total rata — rata persentase 86,17% sangat layak (sangat valid)

Hasil validasi pengembangan bahan ajar fisika dapat di tunjukkan pada Tabel 4 terkait hasil validasi
media. Hasil validasi media didapatkan melalui penilaian angket dari dua ahli media yang terdiri dari aspek
desain kulit dan desain isi. Intrumen penilaian validasi media bahan ajar ini terdiri dari 11 indikator penilaian
dengan skala penilaian likert 1 — 5. Pada hasil validasi media ini menunjukkan nilai persentase keseluruhan
yaitu 91,25% yang berarti bahan ajar fisika sangat layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung untuk
optimalisasi kemampuan literasi numerasi dalam hal kelayakan media bahan ajar.
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Tabel 4. Hasil Validasi Media Bahan Ajar Fisika
Penilaian Ahli

No | Aspek Penilaian 1 > Persentase Kategori
1. Desain kulit (cover) 90% 95% 92,50% sangat layak (sangat valid)
2. Desain Isi 88,57% 91,43% 90% sangat layak (sangat valid)
Total rata — rata persentase 91,25% sangat layak (sangat valid))

Hasil implementasi penilaian pre-test dan post test dapat ditunjukkan pada Tabel 5. Hasil
implementasi menunjukkan nilai n-gain sebesar 0,71 yang kategori tinggi terkait peningkatan hasil
kemapuan literasi numerasi peserta didik. Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian lain yang
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 70% - 90 % terkait pengembangan efektifitas bahan ajar e-LKPD
berbasis STEM [16]. Hasil penelitian relevan lainnya yaitu adanya peningkatan n-gain sebesar 0,66 dalam
kategori sedang terkait efektivitas pengembangan bahan ajar flipbook berbasis literasi numerasi [17].
Penelitian lainnya yang relevan yaitu adanya dalam kategori tinggi dengan nilai n-gain 74,77 terkait
pengembangan buku ajar berbasis literasi dan numerasi sebagai penguat Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) [18].

Tabel 5. Hasil Implementasi Penilaian Pre-test dan Post-test

Penilaian Rata-Rata N Gain Kategori
Pre-test 34,38 L
Post-test 80,63 0.71 Tinggi

Hasil evaluasi bahan ajar melalui angket yang diberikan kepada guru fisika dapat ditunjukkan pada
Tabel 6. Angket penilaian dilakukan oleh 2 Guru Fisika di SMAN 1 Kota Serang. Aspek penilaian bahan
ajar terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kualitas substansial, aspek kelayakan bahasa, dan aspek penyajian
dengan jumlah 20 indikator penilaian. Hasil persentase tanggapan dari guru fisika menunjukkan total
persentase sebesar 91,67% yang menunjukkan bahwa bahan ajar fisika yang dikembangkan termasuk
kategori sangat baik sebagai bahan ajar pendukung untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi.

Tabel 6. Hasil Persentase Tanggapan Guru Fisika

No Aspek Penilaian 1 Penilaian Guru > Persentase Kategori
1. | Aspek kualitas substansial 90% 92% 91% sangat baik
2. | Aspek kelayakan bahasa 92% 96% 94% sangat baik
3. | Aspek penyajian 92% 88% 90% sangat baik
Total rata — rata persentase 91,67% Sangat baik

Hasil evaluasi bahan ajar melalui angket yang diberikan kepada peserta didik dapat ditunjukkan pada
Tabel 7. Angket penilaian dilakukan oleh 16 peserta didik kelas XII MIPA 4 di SMAN 1 Kota Serang.
Aspek penilaian bahan ajar terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kualitas ketertarikan, aspek materi, dan aspek
bahasa dengan jumlah 14 indikator penilaian. Hasil persentase tanggapan dari peserta didik menunjukkan
total persentase sebesar 91,65% yang menunjukkan bahwa bahan ajar fisika yang dikembangkan termasuk
kategori sangat baik sebagai bahan ajar pendukung untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi.
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Tabel 7. Hasil Persentase Tanggapan Peserta Didik

No Aspek Penilaian Persentase Kategori
1. | Aspek ketertarikan 86,25% sangat baik
2. | Aspek materi 92,19% sangat baik
3. | Aspek bahasa 96,50% sangat baik
Total rata - rata 91,65% sangat baik

4. SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan
ajar fisika SMA berbasis literasi numerasi menggunakan model pembalajaran problem based learning pada
materi listrik dinamis menunjukkan hasil dalam kategori sangat baik.

6.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian — penelitian
terkait pengembangan bahan ajar yang relevan.
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